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Hal yang sangat mendasar dalam mcndukung terciptanya iklim pendidikan yang baik dan berkualitas adalah,
tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung bagi proses beigjar-mengajar. Salah satu sarana yang
sangat penting dalam proses belgjar-mengajar adalah buku pelgjaran yang merupakan sumber pengetahuan.
Hal ini disebabkan, selama kegiatan proses belaiar-mengajar berlangsung, tentunyatidak terlepas dari
keberadaan buku sebagai sumber pengetahuan yang akan memperkaya ilmu yang dimiliki peserta didik.
Dewasa ini, usaha pengadaan buku, khususnya buku-buku hasil karya pengarang asing (buku berbahasa
asing) sangat diperlukan bagi peningkatan kualiras pendidikan, pengembangan ilmu pengetahuan, serta bagi
kemajuan kegiatan penelitian dan pengembangan di Indonesia. Menyadari keadaan tersebut, maka
diperlukan upaya untuk menerjemahkan buku berbahasa asing tersebut kedalam bahasa Indonesia. Dalam
peneijemah buku berbahasa asing terkait dua pihak, yaitu pengarang asli dan penerjemah. K edudukan
hukum pengarang asli adalah sebagai pemegang hak cipta, yang hak moralnya tetap melekat pada buku hasil
terjemahan. Sedangkan kedudukan hukum dari penerjemah adalah juga sebagai pencipta yung mandiri.
Penerjemah dalam kegiatan penerjemahan buku berbahasa asing berkedudukan sebagai pencipta karena
hasi| terjemahannya merupakan ciptaan yang asli dan mandiri. Sehingga buku berbahasa asing yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sesuai prosedur hukum, menghasilkan karya baru yaitu buku
terjemahan. Karya terjemahan tersebut, juga diakui sebagai salah satu karya cipta yang dilindungi dalam
UUHC. Hal yang melatar belakangi dimasukkan terjemahan sebagai salah satu bentuk ciptaan adalah karena
terjemahan merupakan hasil karya intelektual atau hasil olah pikir manusia yang memiliki keahlian dalam
bahasa. Dengan demikian setiap orang yang akan memperbanyak ciptaan yang, berbentuk terjemahan harus
mendapat izin dari pemegang hak ciptanya. Tanpa adanyaizin dari pemegang hak cipta, maka tindakan
memperbanyak karya terjemahan tersebut dianggap sebagai pelanggaran terhadap Undang-Undang Hak
Cipla. Dengan adanya perlindungan terhadap penerjemah buku tersebut dimaksudkan untuk menggairahkan
penerjemahan buku-buku berbahasa asing kedalam bahasa Indonesia, sehingga kebuluhan dunia pendidikan
dan penelitian dapat terpenuhi.
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